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ABSTRAK

Kualitas lingkungan hidup merupakan suatu permasalahan yang
fenomena di Indonesia mencakup tingginya jumlah populasi
penduduk, rendahnya indeks pembangunan manusia, dan tidak
meratanya pendapatan yang terjadi baik di perkotaan maupun di
pedesaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh variabel-variabel seperti jumlah populasi penduduk,
indeks pembangunan manusia, dan ketimpangan pendapatan
terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Metode penelitian
ini menggunakan data panel dari tahun 2015 hingga 2022 dan
mencakup 33 provinsi di Indonesia. Data diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Penelitian ini menemukan bahwa pertumbuhan
populasi tidak berpengaruh terhadap kualitas lingkungan hidup di
Indonesia. Sebaliknya, indeks pembangunan manusia memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup
di Indonesia. Sedangkan ketimpangan pendapatan memiliki dampak
negatif dan signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup di
Indonesia.

Analysis of People Centered Development Model in Overcoming
Environmental Degradation in Indonesia

ABSTRACT

Environmental quality is a phenomena problem in Indonesia that
includes high population, low human development index, and
income inequality in both urban and rural areas. The purpose of this
study is to evaluate the effect of variables such as population, human
development index, and income inequality on environmental quality
in Indonesia. This research method uses panel data from 2015 to
2022 and covers 33 provinces in Indonesia. Data was obtained from
the Central Bureau of Statistics (BPS). This study found that
population growth has no effect on environmental quality in
Indonesia. In contrast, the human development index has a positive
and significant effect on environmental quality in Indonesia.
Meanwhile, income inequality has a negative and significant impact
on environmental quality in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perubahan kualitas lingkungan menjadi isu global dalam beberapa dekade terakhir. Hal
ini, kualitas lingkungan semakin memburuk akibat perubahan iklim dan pemanasan global
(A’yun & Khasanah, 2022). Permasalahan ini akan berdampak pada suatu kelompok dan
kelompok lainnya. Masalah lingkungan yang berbeda berdampak pada kelompok yang
berbeda, artinya tingkat kerentanan berbeda-beda. Jelas terdapat kebutuhan yang semakin
besar untuk memantau lingkungan dalam skala global, demi mendapatkan pengetahuan
tentang proses-proses di bumi dan bagaimana hal ini mempengaruhi serta dipengaruhi oleh
aktivitas manusia (Hossain & Rao, 2014). Terutama, pada negara-negara berkembang yang
menjadi permasalahan terpenting dan menjadi pusat perhatian mengenai isu degradasi
lingkungan (Ilham, 2021). Indonesia yang masih mengalami permasalahan seperti
pencemaran air Sungai, banjir, kerusakan biota laut, pemanasan global, pencemaran udara,
pembalakan liar, dan abrasi merupakan permasalahan yang masih perlu mendapatkan
perhatian untuk diselesaikan. Perlindungan lingkungan tidak dapat tercapai jika pemerintah
tidak mengambil kebijakan yang harus ditaati (Pertiwi et al., 2021).

Menurut data dari 33 Provinsi Indonesia, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
dari tahun 2013 hingga 2022 mengalami fluktuasi. Berikut adalah gambar 1, Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup Indonesia yang menggambarkan perubahan tersebut.
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Sumber: (BPS, 2023b)
Gambar 1. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Indonesia 2013-2022

Menurut data yang ditampilkan dalam gambar 1, terjadi peningkatan signifikan dalam
indeks kualitas lingkungan hidup nasional pada tahun 2015. Angkanya meningkat dari 63,42
pada tahun 2014 menjadi 68,23 pada tahun 2015. Lebih lanjut di periode berikutnya menurun
kembali selama 4 (empat) tahun, dari 68,23 di tahun 2015 turun menjadi 66,55 pada tahun
2019. Fluktuasi terus terjadi, di tahun 2019-2022 perlahan konsisten meningkat lebih baik.
Meskipun, data tahun terakhir menunjukkan tren yang positif, akan tetapi tidak semua
provinsi sama baik dalam indeks kualitas lingkungannya. Data BPS, (2023a) menunjukkan
bahwa masing-masing provinsi memiliki IKLH yang beragam. Pada tahun 2022 Provinsi
Papua Barat menempati posisi tertinggi, yaitu 84,22. Sebaliknya, pada posisi terbawah di
tahun 2022 diduduki Provinsi DKI Jakarta, yaitu 54,65. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa
kualitas lingkungan hidup Indonesia masih belum konsisten pada tren yang baik. Kerusakan
lingkungan hidup ditunjukan indeks kualitas lingkungan yang mencakup indeks kualitas
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udara, air, dan tanah (Sumargo & Haida, 2020). Hal ini, disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadi kerusakan lingkungan.

Kerusakan lingkungan ini tidak lepas dari meningkatnya jumlah populasi penduduk.
Pertumbuhan penduduk yang pesat akan menyebabkan peningkatan permintaan pangan,
energi, air, dan sumber daya lainnya. Hal ini dapat menimbulkan tekanan dan eksploitasi
lingkungan yang berlebihan (A’yun & Khasanah, 2022). Kepadatan penduduk yang tinggi
dinilai berdampak pada tingginya permintaan terhadap sumber daya alam dan menambah
tekanan terhadap kapasitas lingkungan (Ilham, 2021). Populasi yang cukup besar menuntut
lahan yang luas untuk tempat tinggal, yang pada akhirnya memperburuk kerusakan
lingkungan (Swandi et al., 2021). Senada dengan penelitian A’yun & Khasanah (2022)
menjelaskan bahwa hubungan akan menjadi semakin kompleks jika penduduk bergantung
terhadap sumber daya alam. Kondisi ini berpotensi memperburuk kerusakan lingkungan dan
menimbulkan bencana alam.

Lebih lanjutnya, kerusakan lingkungan juga disebabkan oleh indeks pembangunan
manusia (IPM). Swandi et al. (2021) berpendapat bahwa ketika indeks pembangunan
manusia tinggi dapat mengakibatkan terjadi penurunan indeks kualitas lingkungan, dan
sebaliknya. Ketika indeks pembangunan manusia meningkat, hal ini mengindikasikan
kemajuan regional atau provinsi yang lebih besar. Hal ini sering kali mengakibatkan
kepadatan penduduk yang lebih tinggi, kualitas air dan udara yang memburuk, serta
berkurangnya ruang hijau, yang semuanya berkontribusi pada indeks kualitas lingkungan
yang lebih rendah. Esther & Suparyati (2023) menyatakan di negara maju, tingginya nilai
indeks pembangunan manusia mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki skor tinggi
dalam setiap elemen indeks tersebut, yakni pendidikan, kesehatan, dan pendapatan adalah
faktor-faktor yang signifikan. Tingkat pendidikan yang tinggi menghasilkan individu yang
lebih berpengetahuan dan berpotensi memiliki kecenderungan untuk mendukung gaya hidup
yang ramah lingkungan. Sebaliknya, di negara-negara berkembang, masyarakat seringkali
memiliki gaya hidup yang kurang berkelanjutan dan lebih cenderung bersifat konsumtif. Ini
karena negara-negara berkembang seringkali masih dalam tahap awal pembangunan, yang
dapat menyebabkan budaya konsumtif dan dampak negatif pada lingkungan.

Selanjutnya, kerusakan lingkungan dipengaruhi oleh ketimpangan pendapatan. Baloch
et al. (2020) menjelaskan bahwa ketimpangan pendapatan diyakini berdampak pada kualitas
lingkungan, maka ketimpangan pendapatan dan pembangunan berkelanjutan saling
berkaitan. Keduanya tercermin dalam tujuan pembangunan berkelanjutan di mana
ketimpangan pendapatan dan meningkatnya degradasi lingkungan menimbulkan ancaman
serius terhadap kesejahteraan manusia. Menurut Hasan et al.,, (2021) berpendapat bahwa
peningkatan kesenjangan akan menyebabkan masyarakat miskin menggunakan sumber daya
alam secara berlebihan karena sumber daya alam merupakan satu-satunya sumber
pendapatan untuk kelangsungan hidup mereka, sehingga degradasi lingkungan akan semakin
meningkat. la berargumentasi, jika pihak yang menang pada umumnya adalah masyarakat
kaya, maka mereka mendapatkan manfaat lingkungan hidup yang lebih besar, dibandingkan
pihak yang dirugikan, maka kerusakan lingkungan akan semakin besar.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan mengenai unsur-unsur yang berdampak
pada indeks kualitas lingkungan hidup. Pada penelitian sebelumnya, Ilham (2021)
menyimpulkan bahwa kepadatan penduduk berpengaruh signifikan pada indeks kualitas
lingkungan. Sejalan dengan penelitian Purjayanto (2022), mengungkapkan bahwa tingginya
jumlah penduduk berdampak buruk dan berpengaruh besar terhadap kerusakan lingkungan.
Sebaliknya, dalam studi yang dilakukan Hasni & Azhar (2021), disebutkan bahwa kepadatan
penduduk tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap kerusakan lingkungan.
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Menurut penelitian Haris et al. (2023), dikatakan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara indeks pembangunan manusia dan indeks kualitas lingkungan hidup di
Indonesia. Senada pada studi Swandi ef al. (2021), mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara indeks pembangunan manusia dan indeks kualitas
lingkungan hidup Indonesia. Selain itu, pada studi yang dilakukan oleh Ahadiyah &
Setyadharma (2023) menunjukkan ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Sementara itu, pada penelitian Pertiwi et al.
(2021) menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan mempunyai dampak negatif dan
signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup (EQI).

Berdasarkan hasil studi yang telah disebutkan di atas, penelitian terkait dengan
lingkungan hidup masih relevan untuk dilakukan. Penelitian sebelumnya juga masih terdapat
hasil yang inkonsisten. Selain itu, penambahan variabel yang belum pernah diujikan seperti
variabel indeks pembangunan manusia dan jumlah populasi penduduk sebagai variabel
independen dan indeks kualitas lingkungan hidup (IKLH) sebagai variabel dependen.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kualitas lingkungan hidup di 33 provinsi
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bisa memberikan kontribusi dan evaluasi,
terutama bagi dinas lingkungan hidup Indonesia mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi indeks kualitas lingkungan hidup. Dengan mempertimbangkan jumlah
populasi penduduk, indeks pembangunan manusia dan ketimpangan pendapatan sebagai
variabel independen.

METODE

Studi ini menguraikan bahwa data yang digunakan adalah data panel dan bersifat
sekunder, artinya diperoleh dari subjek penelitian sudah tersedia dari sumbernya, bisa berupa
data dokumentasi atau laporan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) dalam bentuk data sekunder. Analisisnya menggunakan aplikasi dari sofiware 12
dalam jangka selama 7 tahun dari 2015-2022 dan 33 provinsi di Indonesia. Untuk memulai
estimasi model regresi data panel, langkah pertama adalah menguji spesifikasi model
menggunakan pendekatan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Selanjutnya, model terbaik dipilih dengan menggunakan Uji
Chow untuk memilih antara CEM atau FEM. Apabila FEM yang dipilih, langkah berikutnya
adalah melakukan uji Hausman untuk menentukan model terbaik antara FEM dan REM.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah indeks kualitas lingkungan hidup (Y)
sebagai dependen, sedangkan populasi penduduk (X1), indeks pembangunan manusia (X2)
dan ketimpangan pendapatan (X3) sebagai independen. Terdapat tiga indikator kunci yang
digunakan untuk menghitung indeks kualitas lingkungan hidup, yakni: indeks kualitas air,
indeks kualitas udara, dan indeks kualitas lahan. Sedangkan populasi penduduk merujuk
pada sekelompok individu yang tinggal di suatu wilayah tertentu. Selain itu, indeks
pembangunan manusia diukur melalui tiga dimensi pokok, yaitu: (1) Indeks harapan hidup
yang mengacu pada perkiraan usia saat kelahiran, (2) Indeks pendidikan yang
menggambarkan tingkat rata-rata pendidikan dan tingkat melek huruf, (3) Indeks pendapatan
yang mengukur daya beli konsumsi per kapita. Lebih lanjutnya, pada ketimpangan
pendapatan mengacu pada disparitas pendapatan antara berbagai wilayah di dalam suatu
daerah tertentu. (Dias & Indrawati, 2021)

Berikut ini adalah model persamaan regresi data panel yang digunakan:

IKLH = a + [1JPP; + [,IPM, + B3KP, + & .....(1)
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Dimana, IKLH merupakan indeks kualitas lingkungan hidup, JPP merupakan jumlah
penduduk diukur melalui total populasi, [IPM merupakan indeks pembangunan manusia
diukur melalui indeks skor 0 — 1, KP merupakan ketimpangan pendapatan diukur melalui
rasio pendapatan, o merupakan intersep, B merupakan koefisien regresi dan e merupakan
error term.

Gambar 2 di bawah ini menjelaskan model penelitian yang menunjukkan pengaruh
variabel eksogen yaitu, populasi penduduk, indeks pembangunan manusia, dan ketimpangan
pendapatan terhadap variabel endogen yaitu indeks kualitas lingkungan hidup. Kerangka
pemikiran penelitian adalah sebagai berikut:

N

Indeks Pembagunan Manusia (X2) | Indeks Kualitas Lingkungan

Hidup (Y)
Ketimpangan Pendapatan (X3) /

Sumber : data diolah peneliti, 2024.
Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Jumlah Populasi Penduduk (X1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan pilihan antara Fixed Effect Model (FEM) atau
Common Effect Model (CEM) yang terbaik. Tabel 1 menunjukkan hasil uji Chow sebagai
berikut :
Tabel 1. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 10.908559 (32,228) 0.0000
Cross-section Chi-square 245.156916 32 0.0000

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2024).

Hasil dari tabel 1 menunjukkan bahwa probabilitas nilai Cross-section F adalah 0.0000
<0.05. Ini berarti hipotesis nol (HO) diterima sementara hipotesis alternatif (H1) ditolak, hal
ini menunjukkan bahwa model efek tetap (FEM) lebih diindikasikan daripada model efek
umum (CEM). Selanjutnya, dilakukan uji Hausman.

Uji Hausman
Pengujian Hausman digunakan untuk mengevaluasi model yang paling sesuai antara
model FEM dan REM.
Tabel 2. Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 29.688082 3 0.0000
Sumber: Hasil uji Eviews 12 (diolah, 2024).

Hasil data yang telah dianalisis dalam tabel 2. menunjukkan bahwa probabilitas Cross-
section random adalah 0.0000 < 0.05. Ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H0) dapat
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diterima sementara hipotesis alternatif (H1) ditolak. Dengan demikian, model yang lebih
sesuai adalah model efek tetap (FEM).

Pengujian Asumsi Klasik

Penelitian  asumsi  klasik  melibatkan = pengujian  multikolinearitas  dan
heteroskedastisitas, sebagaimana diuraikan dalam tabel 3 dan tabel 4, yang disajikan di
bawah.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 0.080388 0.260889
X2 0.080388 1.000000 0.006895
X3 0.260889 0.006895 1.000000

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2024).

Perolehan yang efektif mengharuskan data bebas dari masalah multikolinearitas.
Multikolinearitas terjadi ketika korelasi antar variabel independen > 0.8. Analisis pada Tabel
3. menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independen tersebut < 0.8, hal ini
menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini tidak terpengaruh oleh masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas membantu dalam menentukan apakah ada perbedaan
dalam variasi residual antar observasi. Dalam penelitian ini, uji glejser digunakan untuk
menguji heteroskedastisitas.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 70.68633 25.46070 2.776291 0.0091
X1 -0.000183 0.000209 -0.875773 0.3877
xX2 -0.238708 0.145436  -1.641327 0.1105
X3 -0.802551 0.532103  -1.508263 0.1413

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2024)

Pada tabel 4 di atas, hasil pengujian heteroskedastisitas (uji glejser) telah memenuhi
syarat bahwa setiap variabel independen memperoleh nilai probabilitas > 0.05, hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam residual model
penelitian.

Uji Regresi

Setelah dilakukan uji penentuan model dan uji asumsi klasik, model FEM merupakan
panel terbaik.

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) Fixed Effect Model (FEM)
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 52.07740 11.85639 4.392350 0.0001
X1 9.33E-05 9.93E-05 0.940357 0.3541
X2 0.374080 0.129115 2.897252 0.0067
X3 -0.303315 0.129496  -2.342275 0.0256

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.817903 Mean dependent var 108.4001
Adjusted R-squared 0.789949 S.D. dependent var 77.42612
S.E. of regression 5.102323 Sum squared resid 5935.685
F-statistic 29.25933 Durbin-Watson stat 1.725580
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.679631 Mean dependent var 68.35777
Sum squared resid 6357.603 Durbin-Watson stat 1.627774

Sumber: Hasil Uji Eviews 12 (diolah, 2024).

Persamaan regresi yang diperoleh dengan menggunakan FEM pada tabel 5, sebagai
berikut:
IKLH (Y) =52. 07740 +9.33E-05 (JPP) +0.374080 (IPM) -0.303315 (KP) + et .....(2)

Pada model di atas menunjukkan bahwa hasil indeks kualitas lingkungan hidup
mendapati pengaruh yang signifikan pada variabel independennya yaitu pada indeks
pembangunan manusia yang meningkatkan indeks kualitas lingkungan hidup secara satu
satuan sebesar 0.37, dan ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap
indeks kualitas lingkungan hidup sebesar -0.30. Sedangkan, pada jumlah populasi penduduk
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup di
Indonesia pada 33 provinsi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Jumlah Populasi Penduduk terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui terdapat jumlah populasi penduduk tidak
berpengaruh terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Yuda & Idris (2022) menyimpulkan bahwa jumlah populasi penduduk tidak
berpengaruh terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Menurut Hussain et al. (2023)
mengungkapkan dengan terjadinya pertumbuhan populasi penduduk, maka kesadaran akan
perbaikan kualitas lingkungan juga meningkat. Kesadaran tersebut merupakan tanggung
jawab bersama, sehingga mendorong terbentuknya organisasi-organisasi yang berdedikasi
dalam menjaga lingkungan hidup, seperti WWF Indonesia dan WALHI (Wahana
Lingkungan hidup Indonesia) (Zhao & Huangfu, 2023).

Dengan demikian, adanya organisasi melahirkan relawan-relawan yang terlatih dalam
ilmu lingkungan dan mereka bisa memberikan dorongan terhadap perilaku pro-lingkungan.
Adanya keahlian yang mereka miliki, memperkuat kemauannya untuk terlibat dalam
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kegiatan perlindungan lingkungan (Ersoy, 2023). Pernyataan tersebut bertentangan dengan
konsep batas pertumbuhan yang mengatakan bahwa kenaikan jumlah populasi akan
menyebabkan peningkatan polusi, yang kemudian mereduksi kualitas lingkungan.Teori ini
mendapat dukungan dari penelitian Purjayanto (2022) yang mengatakan bahwa jumlah
populasi penduduk berdampak negatif dan signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan
lingkungan hidup Indonesia.

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup

Pengujian menyimpulkan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap peningkatan indeks kualitas lingkungan hidup. Penelitian
yang dilakukan oleh Hasni & Azhar (2021), mendukung pandangan ini dengan
mengungkapkan bahwa indeks pembangunan manusia berdampak secara positif dan
signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Haris et al. (2023) lebih lanjut
dikatakan indeks pembangunan manusia memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
kualitas lingkungan hidup. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
semakin besar inovasi dan ide yang dapat dihasilkan untuk mengatasi masalah lingkungan
(Ma, 2023; Osuntuyi & Lean, 2023).

Hal ini perilaku masyarakat menjadi sadar untuk menjaga bersama kelestarian
lingkungan (Haris et al., 2023). Hal serupa yang dijelaskan Dinca et al. (2022), ketika negara
dengan indeks pembangunan manusia yang tinggi cenderung mengalami kerusakan
lingkungan yang lebih rendah. Sebaliknya, negara dengan indeks pembangunan manusia
yang rendah memiliki risiko kerusakan lingkungan yang lebih tinggi. Meningkatkan
pendidikan merupakan aspek krusial bagi negara dalam memperbaiki kualitas sumber daya
manusia. Hal ini bisa memberikan edukasi dan pemahaman yang lebih baik serta membentuk
perilaku positif di kalangan masyarakat, sehingga dapat mencegah kerusakan lingkungan
(Eni & Mattei, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kualitas lingkungan memiliki peran aktif
dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Pengaruh Ketimpangan Pendapatan terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Adapun hasil pengujian bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Sejalan dengan studi yang dilakukan
oleh Pertiwi et al. (2021) yang mengatakan ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Noormalitasari & Setyadharma
(2021) juga menyimpulkan bahwa ketimpangan pendapatan berdampak negatif dan
signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup. Ketimpangan pendapatan mengacu
dengan perbedaan tingkat pendapatan antara kelompok kaya dan miskin dalam suatu
wilayah. Semakin buruk kualitas lingkungan, semakin besar kesenjangan pendapatan.
Orang-orang kaya memiliki kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak uang dan
menikmati kehidupan yang lebih baik. Mereka juga dapat memanfaatkan sumber daya alam
lebih besar dengan bantuan teknologi, yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat kualitas
lingkungan (Nurwahyuni et al., 2022).

Selanjutnya, didukung oleh Baloch, et al. (2020) yang menjelaskan bahwa degradasi
lingkungan bergantung pada distribusi pendapatan dan kekuasaan antar kelas masyarakat
kaya dan miskin. Kecenderungan distribusi pendapatan ke tingkat atas membuat masyarakat
semakin banyak berpengaruh pada keputusan lingkungan yang mengarah pada tingkat emisi
yang lebih tinggi. Senada dengan penelitian Hasan et al., (2021) menyimpulkan bahwa
meningkatnya kesenjangan akan menyebabkan masyarakat miskin melakukan sumber daya




EKONOMIKAWAN : Jurnal llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan
Volume 25, No.1 Juli 2025

P-ISSN: 1693-7600, E-ISSN : 2598-0157

Open Access: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/ekawan

DOI : 10.30596/ekonomikawan.v%vi%i. 20918

alam secara berlebihan, karena ini merupakan satu-satunya sumber pendapatan untuk
kelangsungan hidup mereka. Dengan demikian, yang terjadi degradasi lingkungan akan
semakin meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tingginya ketimpangan
pendapatan, maka semakin besar terjadi kerusakan lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis regresi panel di 33 provinsi Indonesia tahun 2015-2022 antara
jumlah populasi penduduk, indeks pembangunan manusia, dan ketimpangan pendapatan
sebagai variabel independen serta indeks kualitas lingkungan hidup sebagai variabel
dependen. Fixed effect model adalah model terbaik yang dilakukan, hasil yang diperoleh
dalam studi ini, dapat lihat sebagai berikut; Pertama, terdapat hubungan positif namun tidak
signifikan antara variabel jumlah populasi penduduk dan indeks kualitas lingkungan hidup.
Ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung, peningkatan jumlah populasi penduduk
berkorelasi dengan perbaikan kualitas lingkungan. Kedua, terdapat hubungan positif dan
signifikan antara indeks pembangunan manusia dan indeks kualitas lingkungan. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat kualitas pembangunan manusia, maka akan semakin kecil
terjadi kerusakan lingkungan. Ketiga, terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
ketimpangan pendapatan dan indeks kualitas lingkungan hidup. Hal ini, semakin tinggi
tingkat ketimpangan pendapatan antara masyarakat kaya dan miskin, maka akan semakin
besar terjadi kerusakan lingkungan.

Adapun sebagai hasil akhir kajian ini dapat disimpulkan bahwa jumlah populasi
penduduk akan terus bertambah dan tidak bisa dihindari, dengan demikian untuk menjaga
kualitas lingkungan hidup diperlukan kebijakan dan praktik ramah lingkungan yang sehat.
Selain itu, dengan pemerintah meningkat kualitas pembangunan manusia dan pemerataan
pendapatan ini bisa menjadi solusi menekan kerusakan lingkungan yang ada di Indonesia.
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